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Abstrak. Salah satu dampak negatif yang timbul dengan adanya Teknologi 

Informasi adalah munculnya fenomena cyberbullying di kalangan remaja. Dampak 

dari cyberbullying terhadap korban tidak hanya sampai pada tahap depresi saja 

namun bisa meningkat ke hal yang berbahaya seperti kasus bunuh diri. Di Indonesia 

pengetahuan dan pemahaman tentang cyberbullying masih sangat minim. Kegiatan 

pengabdian ini dirancang dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada 

para remaja tentang cyberbullying. Institusi mitra yang diajak bekerjasama dalam 

kegiatan pengabdian ini adalah SMP Kanisius Gayam Yogyakarta dan SMA 

Tarakanita Magelang. Setelah memahami diharapkan mereka dapat ikut serta 

dalam usaha memerangi cyberbullying. Kegiatan pengabdian ini disusun dalam 

beberapa kegiatan yaitu penyuluhan umum terhadap semua siswa di sekolah mitra, 

penyuluhan khusus yang diberikan kepada lima orang siswa dari masing-masing 

sekolah, pelatihan pembuatan komunitas online, dan pendampingan. Hasil dari 

kegiatan pengabdian berupa aksi nyata diantaranya dengan pembuatan poster 

anticyberbullying, pembuatan video anticyberbullying, pembuatan komunitas 

online di Internet, dan ceramah tentang cyberbullying.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan Teknologi Informasi di dunia 

sekarang ini memang bagaikan pisau ber-

mata dua. Di satu sisi banyak keuntungan dan 

manfaat yang bisa kita dapatkan, namun di 

sisi lain tidak sedikit kerugian dalam bentuk 

hal-hal negatif yang menyertai penggunaan 

Teknologi Informasi ini. Salah satu dampak 

negatif yang timbul dengan adanya Teknolo-

gi Informasi ini adalah munculnya fenomena 

cyberbullying di kalangan anak-anak maupun 

remaja.

Cyberbullying adalah istilah yang digu-

nakan pada saat seorang anak atau remaja 

mendapat perlakukan tidak menyenangkan 

seperti dihina, diancam, dipermalukan, disik-

sa, atau menjadi target bulan-bulanan oleh 

anak atau remaja yang lain menggunakan 

teknologi Internet, teknologi digital interaktif 

maupun teknologi mobile (stopcyberbully-

ing.org, 2009). Cyberbullying atau kekerasan 

dunia maya ternyata lebih menyakitkan jika 

GLEDQGLQJNDQ�GHQJDQ�NHNHUDVDQ�VHFDUD�¿VLN��

Penelitian yang dilakukan ilmuwan dari 

National Institutes of Health (NIH) meng-

ungkapkan kekerasan melalui dunia maya 

efeknya lebih besar terhadap korban. Para 

peneliti mensurvei secara internasional terha-
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dap 4500 remaja dan praremaja di Amerika 

Serikat selama tahun 2005 hingga 2006. Mer-

HND�PHQHOLWL�VHFDUD�VSHVL¿N�SHUDVDDQ�GHSUHVL��

seberapa mudah mereka menjadi marah, dan 

seberapa sulit mereka berkonsentrasi. Peserta 

juga diteliti berkaitan dengan pengalaman 

PHUHND� GLVDNLWL� VHFDUD�¿VLN�� GLHMHN� VHUWD� GL�

kirimi pesan melalui komputer atau telepon 

seluler. Atau apakah mereka yang justru per-

nah melakukannya. “Korban cyberbullying 

sering kali depresi, merasa terisolasi, diper-

lakukan tidak manusiawi, dan tak berdaya 

ketika diserang,” ujar para peneliti. Intimidasi 

VHFDUD� ¿VLN� DWDX� YHUEDO� SXQ� PHQLPEXONDQ�

depresi. Namun, ternyata para peneliti men-

emukan korban cyberbullying mengalami 

tingkat depresi lebih tinggi (mediaindonesia.

com, 2010).

Dampak dari cyberbullying untuk para 

korban tidak berhenti sampai pada tahap 

depresi saja, melainkan sudah sampai pada 

tindakan yang lebih ekstrim yaitu bunuh diri. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hinduja 

dan Patchin (2010) mengungkapkan fakta 

bahwa meskipun tingkat bunuh diri di Ameri-

ka Serikat menurun 28,5 % pada tahun-tahun 

terakhir namun ada tren pertumbuhan tingkat 

bunuh diri pada anak dan remaja usia 10 sam-

pai 19 tahun. Satu faktor yang dikaitkan den-

gan munculnya ide untuk bunuh diri adalah 

pengalaman bullying. Bukti keterkaitan 

dini dikuatkan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bagaimana pengalaman di-

permalukan oleh sesama teman (kebanyakan 

sebagai target tetapi juga sebagai pelaku) 

berkontribusi pada munculnya depresi, penu-

runan kepercayaan diri, putusnya harapan 

dan perasaan kesepian yang kesemuanya itu 

menjadi pemicu munculnya pemikiran dan 

perilaku untuk bunuh diri. Dari hasil peneli-

tian yang melibatkan 2000 anak usia remaja 

di beberapa distrik di Amerika Serikat, 20% 

responden dilaporkan telah memikirkan se-

cara serius untuk bunuh diri (19,7% wanita, 

20,9% laki-laki), sementara 19% dilaporkan 

telah melakukan bunuh diri (17,9% wanita, 

20,2% laki-laki). Hal lain yang bisa disoroti 

dari hasil penelitian tersebut adalah semua 

bentuk bullying� VHFDUD� VLJQL¿NDQ� EHUNDLWDQ�

dengan peningkatan munculnya ide untuk 

bunuh diri dan korban cyberbullying yang 

mencoba untuk melakukan bunuh diri hampir 

dua kali lebih banyak jumlahnya dibanding-

kan dengan remaja yang tidak mengalami cy-

berbullying.

Banyak contoh kasus bunuh diri yang 

dapat kita temui di media masa maupun In-

ternet. Salah satunya adalah kasus bunuh 

diri dua orang gadis dari Minnesota AS yang 

baru berusia 14 tahun, Haylee Fentress dan 

Paige Moravetz yang melakukan bunuh diri 

dengan cara gantung diri setelah mengalami 

depresi. Gadis-gadis itu bercerita tentang per-

lakuan kejam teman-teman mereka yang se-

lalu mengolok-olok berat badan dan rambut 

merah yang mereka miliki melalui Facebook 

dan SMS. Contoh kasus bunuh diri yang lain 

adalah yang dilakukan oleh Phoebe Prince, 

gadis 15 tahun pada 2010 setelah mengalami 

cyberbullying. Tahun 2006 Megan Meier dari 

Missouri melakukan bunuh diri setelah ibu 

GDUL� WHPDQQ\D� PHPEXDW� SUR¿O� SDOVX� XQWXN�

mempermalukan gadis 13 tahun ini. Tahun 

2003, remaja 13 tahun Ryan Patrick Halligan 

dari Vermont menggantung dirinya setelah 

dipermalukan secara online�� 'L� 6SULQJ¿HOG��

Carl Joseph Walker-Hoover, 11 tahun meng-

gantung dirinya setelah mengalami bullying 

terus menerus yang menyebut dirinya gay. 

Bahkan pada tahun 2010, ada seorang anak 

laki-laki yang baru berusia 9 tahun dari Lew-

isville, Texas yang menggantung diri di ka-

mar mandi sekolahnya.

Contoh kasus bunuh diri remaja Indone-

sia yang disebabkan cyberbullying memang 

belum terdengar di media masa. Data yang 

cukup mengejutkan didapatkan oleh Kom-

nas Anak Indonesia yang menyatakan bahwa 

selama tahun 2011 ada 182 anak yang men-

coba untuk bunuh diri, namun tidak dijelas-

kan lebih lanjut tentang penyebabnya (Beri-

taSatu.com, 2011). Dari hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh ketua tim pengusul (Rahayu, 

2011) pada siswa SMP dan SMU di kota Yo-

gyakarta, Magelang, dan Semarang, dike-

tahui bahwa fenomena cyberbullying ini su-

dah terjadi di kalangan remaja kita (28% dari 

363 siswa) dan hal yang mengkhawatirkan 

adalah banyak remaja yang tidak menyadari 

dan mengetahui bahaya dari cyberbullying 

tersebut. Untuk mencegah supaya fenomena 

ini tidak berkembang dan meluas, mengingat 

remaja yang menggunakan sarana teknolo-

gi informasi di Indonesia semakin banyak, 

maka dibutuhkan usaha-usaha memberikan 

pendidikan dan pengetahuan tentang bahaya 

cyberbullying khususnya kepada para remaja 

di Indonesia.

Berdasarkan situasi dan kondisi di atas, 

maka konsep Pengabdian Masyarakat ini di-

susun. Program ini disusun untuk memberi-

kan solusi dalam bentuk pengetahuan dan 

pemahaman terhadap fenomena cyberbul-

lying dan bahaya yang ditimbulkannya ke-

pada para remaja. Selain itu para remaja juga 

akan diberikan pengetahuan dan ketrampilan 

praktis tentang bagaimana menggunakan 

Teknologi Informasi terutama Internet secara 

sehat. Tujuannya adalah agar mereka menjadi 

lebih bijaksana dalam menggunakan sarana 

Teknologi Informasi dan dapat menularkan 

pengetahuan dan ketrampilan yang mereka 

miliki kepada teman-teman mereka. Harapan 

lebih lanjut adalah mereka dapat memelopori 

terbentuknya komunitas-komunitas anti cy-

berbullying, termasuk komunitas di sekolah 

yang bertujuan untuk memerangi cyberbully-

ing dan dapat menjadi tempat bagi para ko-

rban cyberbullying untuk mendapatkan du-

kungan, bantuan dan pertolongan, dimana ko-

munitas semacam ini belum banyak dijumpai 

di Indonesia.

Berdasarkan penelitian awal yang telah 

dilakukan oleh ketua tim pengusul tentang 

dampak negatif penggunaan Teknologi Infor-

masi dalam bentuk cyberbullying yang meli-

batkan responden dari sekolah yang menjadi 

mitra dalam pengabdian masyarakat ini, dapat 

digali beberapa permasalahan yang dihadapi 

oleh siswa-siswa dalam kaitannya dengan ter-

jadinya fenomena cyberbullying. Permasala-

han-permasalahan ini dapat dikategorikan 

berdasarkan beberapa aspek yaitu aspek edu-

kasi, aspek psikologis, dan aspek sosial. Pada 

aspek edukasi beberapa permasalahan yang 

muncul adalah: (a) Masih kurangnya penge-

tahuan dan pemahaman tentang Cyberbully-

ing dan dampak yang dapat ditimbulkannya, 

(b) Masih kurangnya pengetahuan tentang 

bagaimana menggunakan Teknologi Infor-

masi secara sehat dan bertanggung jawab, 

(c) Masih kurangnya pengetahuan tentang 

bagaimana cara mencegah dan mengatasi ter-

jadinya cyberbullying.

Untuk aspek psikologis permasalahan 

yang muncul adalah bagaimana memberikan 

bantuan dan pengetahuan kepada para rema-

ja yang menjadi korban cyberbullying un-

tuk mengatasi depresi dan dampak-dampak 

psikologis yang lain dari cyberbullying.

Untuk Aspek Kehidupan Sosial beber-

apa permasalahan yang muncul adalah: (a) 

Bagaimana cara membangun sikap kepedu-

lian sosial dalam menyikapi jika terjadi 

peristiwa cyberbullying di sekitar remaja, (b) 

Bagaimana membangun sebuah komunitas 

anti cyberbullying.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan ke-

pada 2 institusi mitra yaitu SMP Kanisius 

Gayam Yogyakarta dan SMA Tarakanita 

Magelang. Kegiatan pengabdian ini pada 

dasarnya dibagi menjadi tiga buah kegiatan 

utama yaitu kegiatan penyuluhan, kegiatan 

pelatihan dan kegiatan pendampingan. Pe-

nyuluhan dilakukan dengan metode ceramah 

dan diskusi. Penyuluhan ini dibagi menjadi 

2 bagian, yaitu penyuluhan umum dan pe-

nyuluhan khusus. Penyuluhan umum dia-

dakan untuk menjawab permasalahan pada 

aspek edukasi pada bagian 1 diatas. Materi 

penyuluhan umum adalah tentang fenomena 

cyberbullying, bahaya yang dapat ditimbul-

F Sapty R, Susi W, Muslimah Z R Iptek Bagi Masyarakat Siswa Dalam Menyikapi Fenomena Cyberbullying



92 ABDIMAS Vol. 17 No. 2, Desember 2013

kannya, dan hal-hal apa saja yang dapat di-

lakukan untuk mencegah dan mengatasi cy-

berbullying. Peserta penyuluhan ini adalah 

semua siswa di sekolah mitra. Dalam pe-

nyuluhan ini, setelah ceramah akan dilakukan 

sesi diskusi, sharing pengalaman dan tanya 

jawab. Penyuluhan ini dimaksudkan untuk 

memberi pengetahuan dan pemahaman bagi 

para siswa tentang fenomena cyberbullying 

dan setelah memahami diharapkan para siswa 

dapat bertindak aktif untuk ikut serta memer-

angi cyberbullying.

Penyuluhan khusus diadakan untuk 

menjawab permasalahan pada aspek psikolo-

gi dan aspek sosial pada bagian 1 diatas. 

Peserta penyuluhan ini adalah 5 (lima) orang 

siswa pada masing-masing sekolah. Materi 

penyuluhan merupakan lanjutan dari materi 

yang telah diberikan pada penyuluhan umum, 

yang berupa materi tentang apa yang harus di-

lakukan saat remaja mengalami depresi atau 

mengetahui ada rekan mereka yang sedang 

mengalami depresi, materi tentang bagaima-

na membangun sikap kepedulian saat ter-

jadi peristiwa cyberbullying, dan materi ten-

tang bagaimana membangun komunitas anti 

cyberbullying. Tujuan dari penyuluhan khu-

sus ini adalah agar para siswa dapat menjadi 

pionir untuk menyebarluaskan gerakan anti 

cyberbullying kepada teman-teman mereka 

dan masyarakat luas.

Kegiatan pelatihan diberikan kepada 5 

(orang) siswa dari masing-masing sekolah 

sebagai tindak lanjut dari kegiatan penyulu-

han yang telah diberikan sebelumnya. Ben-

tuk kegiatan pelatihan ini berupa tutorial dan 

praktek komputer di laboratorium. Pelatihan 

ini diadakan untuk menjawab permasalahan 

pada aspek edukasi tentang bagaimana meng-

gunakan Teknologi Informasi untuk mem-

bantu mensosialisasikan tentang cyberbully-

ing dan membentuk sebuah komunitas online 

untuk memberikan dukungan dan bantuan 

kepada pada korban cyberbullying. 

Setelah kegiatan pelatihan selesai, para 

peserta diberikan tugas untuk melakukan 

sosialisasi tentang fenomena cyberbullying. 

Tugas ini dalam bentuk pembuatan poster 

dan video anti cyberbullying. Pendampingan 

diberikan dalam bentuk konsultasi dan/atau 

diskusi bagi peserta yang membutuhkan atau 

menemui permasalahan dalam usaha untuk 

mensosialisasikan gerakan anti cyberbully-

ing. Pendampingan ini juga dilakukan untuk 

memantau dan mengevaluasi sudah sampai 

sejauh mana pemahaman yang dimiliki para 

siswa tentang cyberbullying. Program ini 

dilakukan dalam rangka supervisi dengan 

melakukan pertemuan secara berkala dengan 

masing-masing mitra, sesuai dengan jadual 

masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan tentang kegiatan dan hasil-

nya akan dipaparkan menurut tahapan ke-

giatan yang dilakukan yaitu mulai dari keg-

iatan penyuluhan umum, kegiatan penyulu-

han khusus, kegiatan pelatihan, dan kegiatan 

pendampingan.

Kegiatan penyuluhan umum dilakukan 2 

kali yaitu :Hari Sabtu tanggal 9 Maret 2013 

bertempat di SMP Kanisius Gayam, Yogya-

karta yang dihadiri oleh 149 siswa kelas 7 & 8 

dan 13 guru pendamping. Hari Senin tanggal 

15 Maret 2013 bertempat di SMA Tarakanita, 

Magelang yang dihadiri oleh 175 siswa kelas 

10 & 11 dan 6 guru pendamping. 

Penyuluhan Umum di SMP Kanisius Ga-

yam Yogyakarta

Sebelum acara penyuluhan dimulai, para 

siswa diberikan kuesioner (pre-kuesioner) 

yang terdiri dari 10 buah pertanyaan untuk 

mengetahui seberapa jauh pengetahuan me-

reka tentang Cyberbullying. Acara dilanjut-

kan dengan sambutan dari ibu kepala seko-

lah. Para siswa yang hadir terlihat cukup 

bersemangat dan penasaran dengan materi 

penyuluhan yang akan diberikan karena is-

tilah “Cyberbullying” belum cukup akrab di 

telinga mereka. 
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Metode penyuluhan yang digunakan 

adalah dengan ceramah dibantu dengan pre-

sentasi Powerpoint yang dilengkapi dengan 

audio dan video supaya lebih menarik un-

tuk siswa. Materi yang diberikan mencakup 

pengertian cyberbullying, elemen cyberbul-

lying, pelaku dan penyebab cyberbullying, 

modus/bentuk cyberbullying, apa yang me-

nyebabkan cyberbullying lebih berbahaya 

daripada bullying tradisional, dampak cyber-

bullying, peran masing-masing pihak untuk 

menangani cyberbullying, dan tips-tips un-

tuk mencegah dan merespon cyberbullying. 

Ceramah dibuka dengan penanyangan video 

tentang peristiwa cyberbullying dan dampak 

yang dapat ditimbulkannya kemudian dilan-

jutkan dengan penjelasan materi. 

Pada awalnya suasana di tempat pe-

nyuluhan agak sedikit gaduh karena siswa-

siswi yang notabene masih usia remaja keba-

nyakan sibuk mengobrol sendiri dan kesan-

nya kurang menghargai penyampaian materi. 

Namun pada saat masuk ke bagian materi 

yang menjelaskan tentang dampak cyberbul-

lying yang paling berbahaya yaitu sampai 

kepada kejadian bunuh diri dan ditayangkan 

wajah-wajah dari anak-anak yang mengalami 

bunuh diri, mereka sempat terdiam dan ter-

henyak. Setelah itu para siswa mulai serius 

m e n d e n g a r k a n  pemaparan materi. Pe-

nyampaian materi ditutup dengan penayan-

JDQ�YLGHR�WHQWDQJ�ELRJUD¿�VHRUDQJ�DQDN�ODNL�

laki di Amerika Serikat yang mengalami cy-

berbullying dan pada akhirnya memutuskan 

untuk bunuh diri.

Setelah pemaparan materi selesai di-

lanjutkan dengan sesi tanya jawab. Untuk 

merangsang siswa mau bertanya, tim menye-

GLDNDQ� KDGLDK� EHUXSD� ÀDVKGLVN� XQWXN� PHU-

eka. Siswa-siswi di SMP Kanisius Gayam 

ini kelihatan cukup aktif dan berani karena 

banyak siswa-siswi yang mau mengajukan 

pertanyaan. Contoh pertanyaan yang diaju-

kan siswa antara lain apa yang harus mereka 

lakukan jika mengalami cyberbullying. Acara 

penyuluhan ditutup dengan pembagian post 

kuesioner kepada para siswa.

Setelah acara selesai rupanya banyak 

siswa-siswi yang masih tertarik dengan ma-

teri yang disampaikan dan beberapa anak 

datang menghampiri tim penyaji untuk minta 

berkonsultasi tentang permasalahan-perma-

salahan yang mereka alami terkait dengan 

cyberbullying. Dari hasil konsultasi yang di-

lakukan, tim dapat memiliki sedikit gambaran 

tentang kondisi siswa-siswi di SMP Kanisius 

Gayam Yogyakarta yang ternyata banyak 

yang memiliki masalah-masalah pribadi 

yang cukup berat untuk ditanggung seorang 

anak usia remaja. Beberapa siswa pernah 

mengalami cyberbullying, bullying, maupun 

kekerasan dalam keluarga mereka. Kondisi 

ini membuat tim cukup merasa prihatin dan 

menyarankan kepada kepala sekolah untuk 

merekrut guru BK (bimbingan dan konseling) 

mengingat sekolah ini belum memiliki guru 

BK. Tim tidak dapat membantu lebih lanjut 

tetapi hanya dapat menyediakan diri untuk 

jasa konsultasi bagi siswa-siswi lewat email 

dan telepon.

Penyuluhan Umum di SMA Tarakanita 

Magelang

Metode dan materi penyuluhan yang di-

berikan di SMA Tarakanita Magelang sama 

dengan metode dan materi penyuluhan di SMP 

Kanisius Gayam yang telah dilaksanakan se-

belumnya. Acara penyuluhan dibuka dengan 

sambutan dari wakil kepala sekolah dan ke-

mudian persembahan lagu dari siswa-siswi 

SMA. Situasi dan kondisi siswa-siswi di 

SMA Tarakanita Magelang cukup berbeda 

dengan situasi dan kondisi di SMP Kanisius 

Gayam. Jika di SMP Kanisius Gayam siswa-

siswi terlihat sangat aktif, berani, dan cukup 

gaduh, di SMA Tarakanita ini siswa-siswinya 

terlihat cukup tenang namun agak sedikit pa-

sif dan terlihat sangat menjaga sikap. Setelah 

pemaparan materi selesai dilanjutkan juga 

dengan sesi tanya jawab. Ada beberapa siswa 

yang mengajukan pertanyaan namun tidak 
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sebanyak di SMP Kanisius Gayam. Siswa 
\DQJ�EHUWDQ\D�GLEHUL�KDGLDK�EHUXSD�ÀDVKGLVN��
Tanggapan dari pihak sekolah terhadap acara 
ini cukup menggembirakan sehingga mereka 
meminta di lain waktu acara seperti ini dapat 
diadakan kembali.

Target dari kegiatan penyuluhan umum 
ini adalah untuk memberikan pemahaman 
kepada para siswa tentang cyberbullying dan 
apa yang dapat mereka lakukan. Untuk meng-
ukur sampai sejauh mana pemahaman mere-
ka, tim memberikan pre dan post kuesioner. 

Berikut adalah hasil dari kuesioner:

Tabel 1. Perbandingan Hasil Kuesioner

PEERTANYAAN JAWABAN JML SBLM JML SESUDAH

Apakah anda sudah mengetahui tentang Cyberbullying?
YA 33% 100%

TIDAK 67% 0%

Sejauh mana pemahaman anda tentang Cyberbullying?

SANGAT SEDIKIT 50% 7%
SEDIKIT 17% 7%
CUKUP 27% 56%

BANYAK 3% 13%
BANYAK SEKALI 3% 17%

Menurut anda apakah Cyberbullying lebih berbahaya daripada 

bullying secara langsung (tradisional)?

YA 67% 73%
TIDAK 33% 27%

Apakah anda sudah mengerti dampak apa yang dapat 

ditimbulkan bagi korban Cyberbullying?

YA 33% 83%
TIDAK 67% 17%

Apakah anda mengerti bagaimana mengatasi dampak dari 

Cyberbullying?

YA 20% 80%
TIDAK 80% 20%

Dari hasil perbandingan antara sebelum 

dan sesudah kegiatan ceramah dilakukan 

dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang su-

dah memahami tentang cyberbullying terma-

suk tentang dampaknya meningkat, meski-

pun peningkatannya tidak sampai pada angka 

100%.

Kegiatan Penyuluhan Khusus

Untuk kegiatan penyuluhan khusus dan 

pelatihan diberikan kepada 5 orang siswa dari 

sekolah masing-masing. 10 orang siswa ini 

diharapkan nantinya dapat menjadi pelopor 

untuk mensosialisasikan aksi anti cyberbully-

ing kepada teman-teman mereka. Kegiatan ini 

diadakan di laboratorium Informatika Lanjut, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Materi 

untuk kegiatan penyuluhan khusus adalah 

tentang aspek psikologis korban cyberbul-

lying (tentang depresi) dan menyangkut apa 

yang harus dilakukan saat remaja mengalami 

depresi atau mengetahui ada rekan mereka 

yang sedang mengalami depresi, dan ma-

teri tentang bagaimana membangun sikap 

kepedulian saat terjadi peristiwa cyberbul-

lying. Pemberian materi dilakukan dengan 

metode ceramah dan permainan peran. Untuk 

ceramah didukung dengan alat bantu presen-

tasi dengan Powerpoint dan video. Setelah 

ceramah usai dilanjutkan dengan sesi tanya 

jawab. Untuk memperdalam materi yang 

telah diberikan dilakukan kegiatan permain-

an peran. Kegiatan ini dilakukan agar siswa 

benar-benar dapat memahami dan belajar 

menempatkan diri jika mereka berada dalam 

atau mengetahui kasus cyberbullying. Untuk 

pelaksanaannya, para siswa dibagi kedalam 

tim masing-masing terdiri dari 2 orang. Tim 

penyaji telah memberikan tema untuk ma-

sing-masing kelompok. Kemudian mereka 

diberi waktu untuk membuat skenario drama 

pendek yang akan ditampilkan. Setelah itu 

masing-masing kelompok diberi kesempat-

an untuk memperagakan skenario yang telah 

mereka buat. Ada yang bermain peran se-

bagai korban, sebagai pelaku, sebagai orang 

tua, sebagai teman, dan sebagai guru. Semua 

kelompok berhasil membawakan skenario 

dengan baik dan mereka tampak puas dan 

gembira dengan hasilnya.

Kegiatan Pelatihan

Tujuan dari kegiatan pelatihan ini adalah 

untuk memberikan ketrampilan bagi para 
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siswa bagaimana membuat sebuah komu-

nitas online anti cyberbullying di Internet. 

Komunitas online anti cyberbullying ini di-

harapkan dapat menjadi sarana untuk menso-

sialisasikan kepada masyarakat luas tentang 

cyberbullying. Kegiatan pelatihan dilakukan 

dengan metode tutorial dan praktek lang-

sung menggunakan komputer dan Internet 

di laboratorium. Pada kegiatan ini diberikan 

tutorial tentang bagaimana menggunakan si-

tus jejaring sosial Facebook untuk membuat 

sebuah grup komunitas anti cyberbullying. 

Hasil dari kegiatan ini adalah terbentuknya 

sebuah grup komunitas anti cyberbullying 

yang dapat diakses di https://www.face-

book.com/groups/283457558455314/. Grup 

ini dimaksudkan untuk menjadi wadah bagi 

para siswa, teman-teman mereka, dan nanti-

nya dapat melibatkan masyarakat luas dalam 

kegiatan untuk sosialisasi dan memberikan 

dukungan dan bantuan bagi para korban cy-

berbullying. Selain itu para siswa juga diajar-

kan bagaimana membuat sebuah blog yang 

dapat digunakan juga untuk sosialisasi dan 

wadah komunitas anti cyberbullying. Blog-

blog yang sudah dibuat ini diharapkan dapat 

digunakan para siswa untuk aksi anti cyber-

bullying. Setelah berhasil membuat blog, para 

siswa diminta untuk mengumpulkan alamat 

blog masing-masing kepada tim pengabdian 

untuk dilakukan kegiatan pemantauan. 

Di akhir kegiatan pelatihan para siswa 

diberikan tugas untuk mensosialisasikan cy-

berbullying. Tugas ini dibagi menjadi dua 

macam tugas untuk dikerjakan masing-ma-

sing sekolah, yaitu tugas wajib dan tugas pili-

han. Tugas wajib berupa pembuatan poster 

anti cyberbullying yang nantinya akan ditem-

pel di sekolah masing-masing, sedangkan tu-

gas pilihan berupa: 1. Pembuatan video anti 

cyberbullying, yang nantinya akan diupload 

ke situs jejaring Youtube, dan 2. Mengada-

kan ceramah tentang cyberbullying kepada 

teman-teman mereka dengan penyajinya 

adalah para siswa sendiri. Untuk tugas pilihan 

ini ternyata ke-2 sekolah sama-sama memilih 

untuk membuat video tentang cyberbullying. 

Untuk memfasilitasi pembuatan tugas ini, 

tim pengabdian memberikan sarana berupa 1 

buah camcorder untuk masing-masing seko-

lah. 

Kegiatan Pendampingan

Kegiatan pendampingan mulai di-

lakukan setelah kegiatan pelatihan selesai. 

Pendampingan dilakukan berkaitan dengan 

pembuatan tugas di masing-masing sekolah. 

Pendampingan dilakukan dengan mendatang-

i sekolah masing-masing dan komunikasi 

menggunakan grup komunitas yang sudah 

dibuat dan menggunakan telepon.

Dengan kegiatan pendampingan ini di-

pantau sejauh mana siswa-siswi telah melak-

sanakan aksi untuk mensosialisasikan fenom-

ena cyberbullying. Hasilnya siswa-siswi dari 

masing-masing sekolah telah melakukan so-

sialisasi dengan cara membuat dan menung-

gah video anti cyberbullying di Youtube, 

membuat dan menempel poster anti cyberbul-

lying di masing-masing sekolah, aktif dalam 

komunitas online anti cyberbullying di Face-

book, dan melakukan ceramah kecil tentang 

cyberbullying kepada teman-teman mereka. 

Video cyberbullying yang dibuat dapat dilihat 

pada channel Komunitas Anti Cyberbullying 

Indonesia di Youtube dengan alamat URL 

http://www.youtube.com/channel/UCzyd-

95hV7tU7DLO7I_saN-A

Gambar 1. Screenshot video hasil 

karya siswa di Youtube

F Sapty R, Susi W, Muslimah Z R Iptek Bagi Masyarakat Siswa Dalam Menyikapi Fenomena Cyberbullying
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kegiatan pengabdian pada masyara-

kat ini telah selesai dilaksanakan dan se-

suai dengan sesuai dengan tujuan semula. 

Permasalahan-permasalahan yang ada telah 

dijawab dengan kegiatan-kegiatan yang di-

lakukan. Permasalahan dari aspek edukasi 

telah dijawab dengan pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan umum dan penyuluhan khusus 

tentang cyberbullying dan apa yang harus di-

lakukan untuk mengatasinya. Permasalahan 

dari aspek psikologis dijawab dengan mem-

berikan penyuluhan tentang aspek psikolo-

gis yang muncul pada korban cyberbullying 

dan bagaimana mengatasinya. Permasala-

han aspek kehidupan sosial dijawab dengan 

memberikan penyuluhan tentang bagaimana 

membangun sikap kepedulian sosial terhadap 

korban dan bagaimana menyikapi peristiwa 

cyberbullying yang terjadi. Juga diberikan 

pelatihan tentang bagaimana membangun se-

buah komunitas online anti cyberbullying di 

Internet. Kegiatan pendampingan dilakukan 

sebagai sarana untuk memonitor sejauh mana 

siswa-siswi telah melakukan kegiatan sosi-

salisasi tentang cyberbullying kepada teman-

teman mereka. Secara umum semua kegiatan 

telah berjalan sesuai dengan rencana. Hanya 

ada sedikit kendala pada saat pendampingan 

untuk mengingatkan siswa-siswi dalam mem-

buat tugas untuk sosialisasi yang telah diberi-

kan kepada mereka. Siswa-siswi di salah satu 

sekolah kurang disiplin dalam mengerjakan 

tugas sehingga harus selalu dikejar-kejar 

untuk dapat memenuhi tenggat waktu yang 

telah diberikan.

Saran

Sebagai saran untuk pelaksanaan ke-

giatan yang serupa di lain waktu, sebaiknya 

dari masing-masing sekolah ditugaskan 

seorang guru untuk mengkoordinasikan tu-

gas-tugas untuk siswanya sehingga siswa ti-

dak dibiarkan bekerja sendiri tanpa campur 

tangan pengelola sekolah seperti yang sudah 

terjadi di salah satu sekolah mitra.
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